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MOTTO 
“Jangan pernah membidik hasil meskipun Anda menginginkannya, hanya lakukan 
apa saja yang Anda percayai dan cintai hingga keberhasilan itu akan datang 
dengan sendirinya dan alamiah”. 
(David Frost). 
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ABSTRAK 
 
Rizka Asri Putri Utami (15.12.2.1.171). Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Token Ekonomi Sebagai Upaya Peningkatan Keterampilan Sosial Penerima 
Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) Pamardi Utomo Boyolali. 
Skipsi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
 
Keterampilan sosial adalah termasuk dalam bagian terpenting yang dimiliki 
individu sebagai bagian dari kemampuan hidup manusia. Keterampilan sosial 
dapat tampak dari sikap keseharian individu. Permasalahan keterampilan sosial di 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali akan dilakukan upaya mengatasinya dengan 
bimbingan kelompok yang mengajak PM untuk mengikuti bimbingan yang diisi 
dengan materi dan dilakukan dengan menggunakan metode atau teknik token 
ekonomi yang terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 
Oleh karena itu pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
penerapan bimbingan kelompok dengan teknik token ekonomi dapat 
meningkatkan keterampilan sosial penerima manfaat di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali. Token ekonomi sendiri merupakan suatu teknik yang memberikan 
penguat untuk setiap perilaku yang ditampakkan atau ditingkatkan. 
 
Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan metode eksperimen pretest and 
posttest one group design. Penelitian ini menggunakan purposive sampling 
dengan beberapa kriteria yang telah ditetapkan. Sampel yang digunakan tujuh 
orang remaja. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
(kuisioner). 
 
Hasil dari penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan sosial 
Penerima Manfaat dari kondisi awal sebelum diberi tindakn (treatment) yaitu rata-
rata 71,86 menjadi 75,29. Hasil uji hipotesis diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 
0,003. Jika 0,003 < 0,05 maka Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok dengan teknik token ekonomi dapat meningkatkan 
keterampilan sosial Penerima Manfaat di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Manusia merupakan makhluk paling sempurna yang ciptakan oleh Allah 
SWT. Manusia diciptakan dengan mempunyai mempunyai bekal potensi naluri, 
potensi akal dan potensi inderawi serta berbeda dengan makhluk lainnya. hal 
tersebut tentu sama dengan yang telah difirmankan Allah SWT pada QS At-Tin 
ayat 4 
  مي ِوَْقت ِنَسْح َأ ِيف َناَسْنِلإْا َانَْقلَخ َْذَقل 
“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-
baiknya.” 
Dalam menjalankan perannya sebagai makhluk sosial, tentu manusia harus 
bisa beradaptasi dan tentunya perlu bantuan dari individu yang lain. Manusia pada 
umumnya tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Manusia harus bisa 
cepat bersosialisasi dengan kondisi yang ada supaya bisa memposisikan dirinya 
dalam lingkungan tersebut. Selain itu individu juga diharapkan mampu untuk 
mengatasi permasalahan yang timbul sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungan sosial dan mampu berperilaku sesuai dengan aturan atau norma yang 
berlaku. Oleh karena itu individu dituntut untuk menguasai keterampilan-
keterampilan sosial dan kemampuan penyesuaian diri terhadap lingkungan 
sekitarnya. Individu dengan keterampilan sosial yang baik akan cepat 
menyesuaikan diri dalam lingkungan baru.  
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Pada usia remaja khususnya, kondisi psikis individu masih kurang stabil 
sehingga pada usia tersebut kebanyakan dari mereka masih belum mengetahui 
potensi yang dimiliki,apa yang selayaknya dilakukan, dan kapan mereka harus 
bertindak dalam mengambil keputusan. Remaja dituntut harus bisa berinteraksi 
dengan baik dalam menghadapi kondisi lingkungannya, yaitu dengan beradaptasi. 
Namun tidak semua remaja bisa melakukannya dengan baik. Pada masa remaja 
sering terjadi goncangan yang ditandai dengan konflik dan perubahan suasana 
hati. Hal tersebut memunculkan perilaku remaja menjadi mudah berubah-ubah 
dalam menjalani kehidupannya.Contohnya kurang patuhnya dalam menjalankan 
aturan atau tata tertib yang tersedia dan mungkin juga bisa membangkang.  
Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak-anak 
menuju masa dewasa. Secara umum masa remaja dibagi menjadi dua bagian. 
Pertama, masa remaja awal (earl adolescecce) kira-kira sama dengan masa 
sekolah menengah pertama dan mencakup kebanakan pubertas. Kedua, masa 
remaja akhir (late adolescrene) menunjukkan pada kira-kira setelah usia 15 tahun 
(Sanrock dalam Perdana Rizeki, 2012:176). 
Manusia selalu dituntut untuk berkomunikasi dengan individu lain, jika 
tidak berkomunikasi maka akan sangat kesulitan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan. Komunikasi merupakan alat yang dapat mempersatukan individu 
yang satu dengan individu lainnya, dengan berkomunikasi individu mendapatkan 
semua informasi yang diperlukan. Manusia dapat membagi pengalaman dan 
menjalin hubungan dengan manusia yang lain melalui komunikasi.Tidak hanya 
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komunikasi setiap individu dituntut untuk memiliki keterampilan sosial yang baik. 
Social skills adalah istilah kerennya dari keterampilan  sosial adalah termasuk 
dalam bagian terpenting yang dimiliki individu sebagai bagian dari kemampuan 
hidup manusia. Jika individu mempunyai keterampilan sosial yang rendah dapat 
berakibat dan berpengaruh bahkan juga bisa membuat individu tersebut cenderung 
buta akan lingkungan sekitar.  
Keterampilan sosial penting dimiliki oleh individu karena sangat 
dibutuhkan dalam berinteraksi dalam lingkungan sekitar.Saat interaksi secara 
berlangsung, terdapat jalinan komunikasi, untuk menyampaikan pesan, baik 
komunikasi verbal maupun komunikasi non verbal. Kemampuan diri untuk 
menyesuaikan terhadap lingkungan sosial juga mempengaruhi bagaimana orang 
lain mampu menerima diri kita dalam kelompok sosiaal tersebut. Dalam 
berkehidupan  sosial manusia dituntut dapat menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan yang dijumpai.  
Keterampilan sosial penting bisa dikatakan krusial dimiliki individu yang 
menginjak masa remaja. Karena pada masa ini individu mulai memasuki dunia 
pergaulan yang lebih luas yang mana pengaruh teman dan lingkungan sosial akan 
sangat menentukan. Karena dianggap penting, keterampilan sosial pada masa 
remaja bisa membuat individu berlomba-lomba untuk selalu belajar dan  
membenahi diri. Namun, terdapat pula sebagian individu yang mengalamii 
kegagalan dalam menguasai keterampilan sosial tersebut. Kegagalan tersebut 
dikhawatirkan dapat memicu terjadinya kenakalan remaja, dan individu cenderung 
berberilaku yang kurang normative, rendah diri, dikucilkan dari pergaulan dan 
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lebih menghawatirkan dapat menimbulkan pula tindakan criminal dan lain 
sebagainya. Keterampilan sosial merupakan salah satu keterampilan yang dapat 
mempengaruhi kehidupan sosial anak dimasa yang akan datang. Setiap induvidu 
yang mempunyai keterampilan sosial baik maka dalam  menjalani kehidupan 
bermasyarakat akan merasa damai, aman, penuh dengan tenggang rasa gotong 
royong dan saling tolong menolong, seperti yang diajarkan dalam ajaran islam 
yang menuntut agar manusia selalu tolong menolong dan senantiasa berbuat 
kebaikan kepada orang lain. Rendahnya keterampilan sosial dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan sosial anak. Selain itu menurut Slavin, dkk (dalam Purnama 
2015:202), menyatakan bahwa keterampilan sosial dapat meningkatkan 
kemampuan akademik anak. 
Keterampilan sosial bisa tampak dari sikap dan perilaku keseharian 
individu, seperti halnya kemampuan berkomunikasi, menyesuaikan diri, 
keterlibatan  dalam  kelompok, mengatasi masalah, dan mengembangkan potensi 
diri dalam konteks lingkungan. Keterampilan sosial yang dimiliki individu 
khususnya yang biasa disebut Penerima Manfaat di PPSA Pamardi Utomo akan 
mendukung interaksi dilingkungan Panti khususnya antara PM dengan PM yang 
lain dan juga bisa dengan Peksos dan bahkan Pengasuh yang ada disana. 
Dinamika dan masalah keterampilan sosial pada setting PPSA Pamardi Utomo 
bisa dikatakan menarik untuk dikaji, karena di dalam lingkungan PPSA Pamardi 
Utomo terdapat berbagai latar belakang anak yang berda-beda dan tentunya 
beragam. Ciri–ciri keterampilan sosial meliputi, (1) hubungan dengan teman 
sebaya (peer group),  ditandai dengan perilaku individu yang sukar bergaul; sukar 
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menyesuaikan diri dan kurang senang bermain dalam kelompok/gank/group; (2) 
perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri, ditandai dengan mudah marah, 
sering kali tidak sabar dan tidak bisa menerima kekalalahan; (3) perilaku yang 
berhubungan keterampilan akademik; seringkali ditegur karena tidak sopan; (4) 
kepatuhan, ditandai dengan mematuhi dan menaati peraturan; (5) perilaku assertif, 
memberi pujian.  
Keterampilan sosial yang kurang dapat membuat PM melakukan hal yang 
negative seperti yang dijumpai peneliti pada saat PPL (pra penelitian) contohnya 
PM sering ditegur karena tidak sopan, PM tidak patuh atau melanggar peraturan 
panti, PM sering emosi karena dibangunkan untuk sholat berjamaah subuh 
dimasjid panti, PM tidak melaksanakan tugas atau tanggungjawab yang diberikan 
oleh Peksos atau Pengasuh dan PM sering usil atau mengganggu PM yang lain 
bahkan samapi terjadi pertengkaran antar PM karna hal sepele. Dari sikap yang 
ditunukkan oleh PM tersebut tentu tidak luput dari perhatian peksos dan 
pengasuh. Teguran bahkan hukuman seringkali dilayangkan kepada PM serta tak 
lupa pemberian pemahan bahwa hal dilakukan tersebut adalah perbuatan yang 
salah. Akan tetapi untuk sebagian PM teguran / hukuman merupakan hal yang 
cukup untuk diabaikan. Bahkan teguran dan hukuman tersebut tidak membuat PM 
jera PM cenderung mengulangi kesalahan yang sama.  
Oleh karena itu untuk mengurangi anak melakukan perilaku negative 
tersebut maka keterampilan sosial PM harus ditingkatkan. Salah satu caranya 
adalah memberikan penghargaan kepada PM yang menunjukkan perilaku positif 
selama berada didalam panti. Penghargaan dapat diberikan dalam bentuk 
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nonmateri maupun materi. Penghargaan nonmateri dapat berupa kata-kata pujian, 
pelukan, tepuk tangan, dan senyuman. Sedangkan penghargaan berupa materi 
dapat diberikan dalam bentuk hadiah atau benda-benda atau hal yang diminati 
anak. Penghargaan merupakan cara untuk menunjukkan pada anak bahwa ia telah 
melakukan hal yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Hurlock dalam Fima 
(2005: 9) yang menyatakan bahwa penghargaan diberikan jika anak melakukan 
sesuatu yang baik. Maria J. Wantah dalam Fima (2005:9) mengungkapkan bahwa 
penghargaan dapat mendorong anak lebih termotivasi untuk melakukan hal yang 
benar dan menghindari hukuman. Maka dari itu, penghargaan perlu diberikan 
kepada PM dalam upaya pembentukan keterampilan sosial PM. Salah satu metode 
yang digunakan adalah menggunakan teknik token ekonomi. Garry Martin dan 
Joseph Pear (dalam Yuliana Sari 2015: 18) mendefinisikan token ekonomi adalah 
sebuah program perilaku di mana seseorang dapat memperoleh token untuk 
berbagai perilaku yang muncul dan kemudian token tersebut dapat ditukar dengan 
hadiah sebagai reinforcer.  
Keterampilan sosial bukanlah kemampuan yang dibawa individu sejak 
lahir tetapi diperoleh melalui proses belajar, baik belajar dari orang tua sebagai 
figur paling dekat dengan anak maupun belajar dari teman sebaya dan lingkungan 
masyarakat. Ramdhani, (dalam Tri Widyastuti 2011:15) menyebutkan bahwa 
keterampilan sosial merupakan suatu keterampilan yang dimiliki individu melalui 
proses belajar, mengenai cara-cara mengatasi atau melakukan hubungan sosial 
dengan tepat dan baik. Permasalahan keterampilan sosial di PPSA Pamardi Utomo 
akan dilakukan upaya untuk mengatasinya dengan bimbingan kelompok yang 
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mengajak PM untuk mengikuti bimbingan yang diisi dengan meteri dan dilakukan 
menggunakan teknik token ekonomi yang terdiri dari tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi dan untuk perilaku yang akan ditingkatkan dalam 
token ekonomi meliputi empati, pengendalian diri dan kepatuhan, gotong royong 
(keaktifan dan tanggungjawab), serta control diri 
Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo merupakan panti sosial yang 
meberikan pelayanan berupa asrama, pendidikan formal dari SD-SMA dan 
memberikan beberapa bimbingan yang sudah berstandar SOP dari pemerintahan 
provinsi Jawa Tengah. Panti Palayanan Sosial Anak Pamardi Utomo merupakan 
panti sosial yang meberikan pelayanan berupa asrama, pendidikan formal dari SD-
SMA dan memberikan beberapa bimbingan yang sudah diberstandar SOP dari 
pemerintahan provinsi Jawa Tengah. PPSA Pamardi Utomo menampung anak 
yatim atau piatu maupun anak yatim piatu yang kurang mampu dan anak terlantar.  
Penerima Manfaat (PM) yang tinggal di PPSA Pamardi utomo Boyolali berumur 
dari 7 tahun sampai 18 tahun. PM disana harus taat dan patuh pada peraturan yang 
ada, karena mereka disana tidak boleh senaknya sendiri.  
Seperti yang telah dijelaskan diatas PPSA Pamardi Utomo dihuni oleh 
Anak laki-laki yang memiliki karekteristik yang berda-beda pula tentunya. 
Keterampilan Sosial bisa dikatakan termasuk dalam perilaku yang perlu dipelajari 
karena memungkinkan individu untuk dapat berinteraksi supaya memperoleh 
respon positif dan menghindari respon negatif. Keterampilan Sosial bisa juga 
dikatakan sebagai rangkaian yang terpenting dari kompeteni anak untuk memulai 
dan  memelihara hubungan positif dengan PM yang lain, Peksos, dan juga 
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Pengasuh bahkan masyarakat sekitar.  
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Bimbingan Kelompok dengan Teknik Token 
Ekonomi Sebagai Upaya Peningkatan Keterampilan Sosial Penerima Manfaat di 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali.” 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
1. Manusia memiliki permasalahan dalam hidupnya salah satunya ialah 
masalah keterampilan sosial. 
2. Khususnya remaja sangat rentan terhadap permasalahan keterampilan 
sosial. 
3. Kurangnya keterampilan sosial berdampak pada masa depan sosial orang 
tersebut. 
4. Permasalahan remaja di PPSA Pamardi utomo boyolali yang berkaitan 
dengan keterampilan sosial diatasi dengan bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik token ekonomi. 
C. BATASAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan di atas dan agar penelitian ini tidak menyimpang jauh dari 
permasalahan yang akan diteliti, serta untuk menghindari penafsiran yang 
menyimpang, maka peneliti membatasi permasalahannya. Untuk itu, masalah 
dalam penelitian ini difokuskan pada penggunaan Teknik token ekonomi untuk 
meningkatkan keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
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D. RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “apakah dengan diberlakukannya Token 
Ekonomi dapat meningkatkan keterampilan sosial Penerima Manfaatdi PPSA 
“Pamardi utomo” Boyolali ?” 
E. TUJUAN PENELITIAN  
Tujuan yang ingi dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah dengan bimbingan kelompok dengan teknik token ekonomi bisa 
meningkatkan keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis bagi Lembaga Panti Pelayanan Anak Sosial Pamardi Utomo 
Boyolali.  
1. Manfaat Teoritis Pengembangan pengetahuan tentang teknik token 
ekonomi khususnya untuk meningkatkan keterampilan sosial penerima 
manfaat. 
2. Manfaat Praktis  
Manfaat bagi penerima manfaat : Meningkatnya keterampilan sosial PM 
dan bisa lebih berinteraksi dengan PM yang lain atau untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Winkel dan Hastuti (2006:548) mengemukakan bahwa bimbingan 
kelompok bukan suatu himpunan individu-individu yang karena satu atau 
lain alasan bergabung bersama, melainkan suatu unit orang yang 
mempunyai tujuan yang ingin dicapai bersama, berinteraksi dan  
berkomunikasi secara intensif satu sama lain pada waktu berkumpul, 
saling tergantung pada proses bekerja sama, dan mendapat kepuasan 
pribadi dari interaksi psikologis dengan seluruh anggota yang tergabung 
dalam satuan itu.  
Menurut Mungin (1995:17) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok 
merupakan suatu kegiatan kelompok yang didalamnya pemimpin 
kelompok menyediakan berbagai informasi bagi anggota kelompok serta 
mngarahkan diskusi agar anggota kelompok mmiliki sifat sosial dan dapat 
mncapai tujuan bersama. Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa didalam 
bimbingan kelompok lebih diarahkan pada masalah-masalah yang bersifat 
sosial sehingga anggota kelompok/individu yang tergabung dalam layanan 
bimbingan kelompok lebih memiliki jiwa sosial. 
Prayitno (1995:178) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok 
merupakan kegiatan yang dilakukan sekelompok orang menggunakan 
dinamika kelompok. Kegiatan ini sekelompok orang tersebut bebas 
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menentukan tema, bebas berpendapat, memberi solusi dan lain sebagainya 
yang memberi kebermanfaatan bagi masing-masing anggota kelompok. 
Dari beberapa uraian yang telah dijelaskan para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah upaya pemberian bantuan 
dan pemberian informasi kepada suatu kelompok yang membahas 
beberapa tema atau topic tertentu untuk mencapai tujuan bersama dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. Dengan dilakukannya bimbingan 
kelompok diharapkan individu dapat membuat keputusan yang tepat serta 
dapat memperbaiki diri dan meningkatkan pemahaman terhadap diri 
sendiri dan orang lain.  
Pada penelitian ini peneliti menerapkan bimbingan kelompok dengan 
pendekatan behavioral. Pandangan pendekatan behavioral tentang manusia 
adalah bahwa setiap tingkah laku manusia itu dapat diperoleh melalui hasil 
belajar. Dengan kata lain tingkah laku manusia yang lama dapat diubah 
atau diganti dengan tingkah laku yang baru. Selain itu manusia juga 
dipandang mampu refleksi atas tingkah lakunya sendiri, dapat mengatur 
dan juga mengontrol perilakunya dan juga bisa belajar tingkahlaku baru 
atau bisa dapat mempengaruhi perilaku oranglain.  
Pendekatan Behavior juga disebut dengan sebagai modifikasi perilaku 
yang dapat diartikan tindakan untuk mengubah tingkahlaku dan berfokus 
pada perilaku yang tampak dan spesifik. Dalam prosesnya konseli belajar 
perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang lama (maladaptive), 
memperkuat dan mempertahankan perilaku yang diinginkan dengan cara 
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memberikan reinforcement pada setiap tingkahlaku yang muncul. 
b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Tujuan bimbingan kelompok menurut Prayitno dan Amti 
(2004:309) pemberian layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
membantu individu dalam mengatasi masalah yang dirasakan individu 
anggota kelompok, sehingga memungkinkan individu/kelompok 
mendapatkan informasi yang mungkin dibutuhkan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dialaminya  
Menurut Halen dalam Pramono (2013:100) tujuan bimbingan 
kelompok adalah untuk mengembangkan langkah-langkah bersama 
untuk menangani permasalahan yang dibahas didalam kelompok, 
dengan demikian dapat menumbuhkan hubungan yang baik antar 
kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu, pemahaman 
berbagai situasi dan kondisi lingkungan, dapa mengembangkan sikap 
dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal ang diinginkan 
sebagaimana terungkap dalam kelompok. 
Mengacu dari pendapat beberapa ahli diatas disimpulkan, maka 
tujuan bimbingan kelompok adalah untuk membantu individu 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan pengembangan diri, 
agar individu dalam kelompok tersebut dapat bersosialisasi dan 
berinteraksi satu sama lain, dan hasil dari bimbingan kelompok 
tersebut dapat menjadi acuan sebagai pengambilan keputusan terhadap 
kehidupan individu/anggota kelompok. 
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c. Tahap pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
Menurut  Prayitno   (1995 :40) terdapat empat tahap yang harus 
dilalui dalam penerapan bimbingan kelompok yaitu : 
a. Tahap Pembentukan 
Tahap ini disebut juga tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau 
tahap memasukan diri kedalam kehidupan suatu kelompok. Pada 
tahap ini umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan 
juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin 
dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh 
anggota. Terdapat juga penjelasan tentang bimbingan kelompok 
sehingga masing-masing anggota akan tahu apa arti dari 
bimbingan kelompok dan mengapa bimbingan kelompok harus 
dilaksanakan serta menjelaskan aturan main yang akan diterapkan 
dalam bimbingan kelompok. Jika ada masalah dalam proses 
pelaksaannya, mereka akan mengerti bagaimana cara 
menyelesaikannya. Asas kerahasiaan juga disampaikan kepada 
seluruh anggota agar oranglain tidak mengetahui permasalahan 
yang terjadi pada mereka. 
b. Tahap Peralihan 
Tahap Kegiatanta Tahap inni merupakan jembatan antara tahap 
pertama dan tahap ketiga. Adakalanya jembatan ditempuh dengan 
amat mudah dan lancar, artinya para anggota kelompok dapat 
segera memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan 
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dan kesukarelaan. Ada kalanya juga jembatan itu ditempuh dengan 
susah payah artinya para anggota enggan memasuki tahap 
kegiatan kelompok yang sebenarnya, yaitu tahap ketiga. Dalam 
keadaan seperti ini pemimpin kelompok, dengan gaya 
kepemimpinannya yang khas, membawa para anggota meniti 
jembatan itu dengan selamat. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada 
tahap ini adalah : 1. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh 
pada tahap berikutnya; 2. Menawarkan/mengamati apakah para 
anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya; 3. 
Membahas suasana yang terjadi; 4. Meningkatkan kemampuan 
keikut sertaan anggota; 5. Bila perlu kembali kepada beberapa 
aspek tahap pertama. 
c. Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-
aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan 
masing-masing aspek perlu mendapat perhatian yang seksama dari 
pemimpin kelompok. Pada tahap ini ada beberapa hal yang harus 
dilaksanakan; 1. Masing-masing anggota secara bebas 
mengemukakan masalah/topic bahasan 2. Menetapkan 
masalah/topic yang akan dibahas terlebih dahulu 3. Anggota 
membahas masing-masing topic secara mendalam dan tuntas 4. 
Kegiatan selingan 
 
  
15 
 
d. Tahap Pengakhiran 
Ada beberapa hal yang dilalukan pada tahap ini; 1. Pemimpin 
kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 2. 
Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-
hasil kegiatan. 3. Membahas kegiatan lanjutan. 4. Mengemukakan 
pesan dan harapan. 
Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat empat tahap yang harus dilalui dalam penerapan proses 
bimbingan kelompok yaitu; tahap pembentukan, tahap peralihan, 
tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. 
2. Teknik Token Ekonomi 
a. Pengertian Token Ekonomi 
Garry Martin dan Joseph Pear (dalam Yuliana Sari 2015: 18) 
mendefinisikan token ekonomi adalah sebuah program perilaku di mana 
seseorang dapat memperoleh token untuk berbagai perilaku yang muncul 
dan kemudian token tersebut dapat ditukar dengan hadiah sebagai 
reinforcer. Sementara Fahrudin(2012), seseorang individu akan menerima 
token dengan segera setelah menampilkan perilaku yang diharapkan. 
Sebaliknya akan mendapat pengurangan token jika menampilkan perilaku 
yang tidak diharapkan. Token ekonomi ini dikumpulkan dan kemudian 
dalam jangka waktu tertentu dapat ditukar dengan hadiah atau sesuatu 
yang mempunyai makna. Pendapat – pendapat tersebut hampir sama 
dengan pendapat yang disampaikan Edi Purwanta (2012: 148) menyatakan 
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bahwa Token Ekonomi atau Tabungan Kepingan merupakan salah satu 
teknik modifikasi perilaku dengan cara pemberian satu kepingan (satu 
tanda, satu isyarat) sesegera mungkin setiap kali setelah perilaku sasaran 
muncul. 
Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas maka peneliti 
menyimpulkan bahwa token ekonomi adalah sala satu teknik modifikasi 
perilaku yang dilakukan dengan menggunakan hadiah dan hadiah tersebut 
diberikan kepada induvidu apabila individu tersebut berhasil melakukan 
suatu perilaku yang telah ditargetkan dengan memanfaatkan pemberian 
symbol/point/kepingan sebagai media untuk penukaran dari hadiah yang 
telah disepakati sebelumnya. Kepingan – kepingan/point/simbol yang 
didapat nantinya bisa ditukar dengan benda atau hadiah yang diinginkan 
oleh subyek sesuai dengan kontrak atau kesepakatan yang telah disepakati 
antara konselor dan klien. Maksud dari pemberian hadiah adalah untuk 
memotivasi anak supaya melakukan sesuatu atau perilaku yang telah 
ditentukan sebelumnya. Sebetulnya dalam penerapan Token Ekonomi ini 
sama halnya dengan orang yang bekerja di kehidupan nyata. Ibaratnya 
orang yang telah bekerja pasti menerima upah atau imbalan setelah 
melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan kontrak. Gaji atau imblan 
yang diterima oleh pegawai tersebut diibaratkan dengan kepingan. 
Sementara pekerjaan yang dilakukan adalah perilaku yang harus di ubah 
atau perilaku yang harus dilaksanakan sesuai target. 
Tujuan dari teknik token economy adalah untuk mengubah perilaku 
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yang diharapkan dan mengurangi perilaku yang tidak diharapkan.Terdapat 
berbagai macam benda yang dapat dijadikan token atau simbol 
pengukuhan saat timbulnya perilaku yang muncul diantaranya seperti 
stiker, tanda bintang, bintang emas, kertas kupon, poin, uang logam, 
kancing, perangko dan sebagainya.   
Tiga karakteristik dasar dari token ekonomi menurut Zaman Munawar 
dalam Roswati (2014 :8 ) yaitu:  
1. Perilaku yang akan diperkuat dinyatakan secara jelas  
2.Prosedur didesain untuk memberikan stimulus yang diperkuat (token) 
ketika perilaku yang diinginkan (target behavior) muncul.  
3. Aturan dibuat untuk menentukan penukaran token pada obyek yang 
diperkuat. 
b. Impementasi Token Ekonomi 
Tahap – tahap dalam proses pelaksanaan token ekonomi dibagi 
menjadi 3 tahap yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
evaluasi. Dari masing – masing tahap tersebut ada hal – hal yang harus 
diperhatikan agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik 
danlancar.  
a) Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan Menurut Napsiah Ibrahim dan Rohana Aldy 
dalam Edy Purwanta (2012:152), menyebutkan terdapat empat hal 
yang perlu dipersiapkan yaitu  
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(1) Menetapkan tingkah laku atau kegiatan yang akan diubah atau 
bisa disebut sebagai tingkah laku yang ditargetkan;  
(2) menentukan barang (benda) atau kegiatan apa saja yang 
mungkin dapat menjadi penukar kepingan.  
(3) memberi nilai atau harga untuk setiap kegiatan atau tingkah 
laku yang ditargetkan dengan kepingan.  
(4) menetapkan harga barang – barang atau kegiatan penukar 
(reinforcers = sebagai pengukuh) dengan kepingan.  
Maksud dari penjelasan diatas adalah, pada point pertama 
dijelaskan bahwa sebelumnya konselor harus sudah megetahui sifat 
atau tingkah laku PM atau klien sebelum dirubah dan juga harus 
menargetkan tingkah laku yang bagaimana seharusnya dilakukan oleh 
PM (klien). Pada point kedua menentukan barang atau kegiatan apa 
saja yang mungkin dapat menjadi penukar kepingan, maksudnya 
adalah konselor harus yakin benar bahwa kegiatan atau barang yang 
sudah ditetapkan merupakan hal yang disukai. Point ketiga, konselor 
harus memberikan nilai atau harga jika PM (klien) berhasil atau dapat 
merubah atau melakukan tingkah laku yang telah ditargetkan. Dan 
yang terakhir atau point ke empat, maksudnya adalah jika PM ( klien) 
berhasil melakukan point ke tiga dengan baik maka nilai-nilai yang 
sudah diperoleh akan diakumulasikan sehingga jika sudah 
memperoleh nilai yang disesuaikan oleh target, maka PM (klien) 
berhak mendapatkan barang atau benda yang telah diinginkan. 
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Menurut Martin dan Pear dalam Arifatun (2005: 37), hadiah atau 
pemerkuat diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu makanan, 
aktifitas, dan mainan. 
b) Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini diawali dengan pembuatan kontrak atau kesepakatan 
mengenai pelaksanaan token ekonomi antara konselor dan PM (klien). 
Pada tahap ini bisa dikatakan sangat sederhana karena proses 
pembuatan kontrak bisa hanya dilakukan secara lisan asalkan dapat 
dipahami oleh masing-masing dan juga bisa dengan kontrak tertulis 
dibubuhi juga dengan tanda tangan konselor dan PM (klien) dan juga 
bisa disertakan tanda tangan konselor pamong atau pekerja sosial atau 
pengasuh. Pada tahap ini konselor hendaknya juga membicarakan 
mengenai persyaratan pelaksanaan teknik ini secara jelas. Persyaratan 
juga harus dijelaskan pada awal pembuatan kesepakatan dengan PM 
agar dalam pelaksanaannya nanti dapat berjalan dengan lancar. 
Keuntungan dari token economy adalah bahwa perilaku-perilaku yang 
ditunjukan individu dapat dihargai dengan segera, besarnya reward/hadiah 
adalah sama nilainya untuk semua individu dalam suatu kelompok, 
penggunaan dari hukuman (respon costs) lebih sedikit resikonya 
dibandingkan bentuk-bentuk hukuman yang lain, dan individu dapat 
belajar ketrampilan-keterampilan yang berhubungan dengan masa depan. 
Kerugian-kerugian yang pantas dipertimbangkan dari token economy 
termasuk biaya, usaha dan pelatihan karyawan dan manajemen. Perlu 
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diketaui juga dalam pelaksanaan token economy bersifat tidak praktis dan 
memakan waktu.  
c). Evaluasi 
Pada tahap ini akan diketahui fajtor-faktor mana yang perlu 
ditambahkan ataupun dikurangi dalam pengukuhan ataupun pengubah 
perilaku yang telah dilaksanakan. 
3. Keterampilan Sosial 
a. Pengertian Keterampilan Sosial 
 Sifat sosial yang dimiliki oleh seorang individu belum nampak 
pada saat awal mereka dilahirka, atau dalam artian lain kemampuan 
dalam berinteraksi dengan orang lain belum dapat terlihat lansung. 
Kemampuan sosial yang ada padi individu diperoleh dari berbagai 
kesempatan dan pengalamannya dalam bergaul dengan orang-orang 
yang ada disekitarnya. Kemampuan individu dalam menjalin relasi 
tersebut dipengaruhi oleh adanya Keterampilan Sosial. Kebutuhan 
bernteraksi dengan orang lain telah dirasakan sejak usia enam bulan 
disaat itu mereka telah mampu mengenal manusia lain terutama ibu 
dan anggota keluarganya, pada saat itu anak atau individu sudah mulai 
mampu membedakan arti senyum dan perilaku sosial lain, seperti 
marah (tidak senang mendengar suara keras) dan kasih sayang 
(Adistyasari 2013:10). Hurlock (dalam Tri Widyastuti 2011:1) 
menyebutkan hanya sedikit bukti yang menunjukkan bahwa orang 
dilahirkan dalam keadaan sudah bersifat sosial, tidak sosial atau anti 
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sosial dan banyak bukti yang menunjukkan sebaliknya bahwa mereka 
bersifat demikian karena hasil belajar. Maksudnya pernyataan tersebut 
adalah bahwa sifat sosial dari seorang individu tidak dapat diperoleh 
begitu saja melainkan diperoleh dari hasil belajar. Proses belajar yang 
didapat dalam kehidupan akan membawa manusia menjadi makhluk 
sosial. Mulai dari saat dalam kandungan bahkan sampai lanjut usia 
kita tidak dapat dipisahkan tanpa hubungan dengan orang lain. 
Individu yang mengalami gangguan emosional mempunyai 
keterampilan sosial yang buruk.  
Keterampilan sosial yang buruk bisa berasal dari lingkungan 
sekitar, yang ditiru atau dengan meniru model orang dewasa yang 
kurang baik. Keterampilan sosial yang buruk tersebut bisa 
menimbulkan banyak masalah dikemudian hari. Oleh karena itu 
keterampilan sosial sangat penting dimiliki oleh setiap individu agar 
individu tersebut dapat menikmati hubungan sosial dan juga bisa 
membuat membuat mereka merasa nyaman dengan diri sendiri. 
a. Aspek – aspek keterampilan sosial menurut Riggio & Reichard 
(dalam Pertiwi 2018 : 12) : 
1. Emotional Expressivity 
Emitional Expressivity adalah keterampilan umum dalam 
menyampaikan pesan non  verbal. Aspek ini menggambarkan 
kemampuan individu untuk mengungkapkan secara spontan dan 
akurat, merasakan keadaan emosional sebaik kemampuan 
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mengungkapkan kemampuan perilaku secara non verbal dan tanda-
tanda perilaku interpersonal. Individu yang memiliki kemampuan 
emotional expressivity yang hidup dan berenergi dikarekteristikkan 
dengan individu yang emosional. Mereka cenderung kurang dalam 
mengontrol emosional karena kespontanan emosional yang merka 
miliki.  
2. Emotional Sensitivity 
Mengacu pada keterampilan umum dalam menerima dan 
menginterpretasi komunikasi non verbal. Individu yang memiliki 
emotional sensitivity akan mudah tertarik untuk menyimak tanda-
tanda emosional non verbal dari orang lain. Individu dengan 
emotional sensitivity yang tinggi dapat menginterpretasikan 
komunikasi emosional secara tepat dan efisien, mereka lebih 
mudah terpengaruh secara emosional orang lain merasakan 
keadaaan emosional orang lain dengan penuh perhatian. 
3. Emotional Control 
Keterampilan ini mengacu pada kemampuan untuk mengatur dan 
mengendalikan perilaku emosional dan non verbal yang 
tampak.Individu dengan emotional control yang tinggi dapat 
menjadi aktor yang baik, dan dapat memperagakan tanda-tanda 
emosi dan mampu menggunakan tanda konflik emosional untuk 
menutupi keadaan emosional sebenarnya. 
4. Social Expressivity 
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Mengacu pada keterampilan berbicara verbal dan kemampuan 
untuk menyatukan untuk menyatukan orang lain dalam interaksi 
sosial. Individu dengan social expressivity terlihat ramah karena 
mereka mampu untuk memulai percakapan dengan orang lain. 
individu tersebut seringkali dapat berbicara dengan spontan. 
5. Social Sensitivity 
Mengacu pada keterampilan untuk menginterpretasi dan 
memahami komunikasi verbal dan pengetahuan umum dari norma-
norma yang mengatur tingkah laku sosial yang tepat. Individu 
membantu orang lain misalnya, menjadi pengamat dan pendengar 
yang baik. Karena pengetahuan mereka akan norma dan peraturan 
sosial, orang dengan social sensitivity yang tinggi dapat menjadi 
individu yang terlalu mengkhawatirkan tingkah laku yang tampak 
pada orang lain. 
6. Social Control  
Social control mengacu pada tingkah laku pada keterampilan 
umum dalam presentasi-diri dalam lingkungan sosial. Individu 
dengan social control tinggi adalah individu yang diplomatis, 
beradapasi secara sosial dan percaya diri. Indivdu dengan social 
control yang tinggi mampu dalam berperan memainkan peran 
sosial dan dengan mudah dapat mengambil posisi atau orientasi 
dalam sebuah diskusi. 
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b. Faktor – Faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial 
Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya keterampilan 
sosial pada individu menurut Mu‟tadin (dalam Pertiwi 2018 : 20) 
1. Keluarga : Kepuasan psikis yang diperoleh individu dalam keluarga 
akan menentukan bagaimana individu bereaksi di lingkungan 
sosialnya. Seseorang yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak 
harmonis akan sulit mengembangkan keterampilan sosialnya.  
Komunikasi timbal balik dan suasana yang demokratis dalam 
keluarga akan mempermudah penyeleseaian konflik. Komunikasi 
yang kaku, dingin, terbatas, menekan dan penuh otoritas hanya akan 
membawa ketegangan dan emosional yang akan merusak hubungan 
sosial satu sama lain. 
2. Lingkungan : pengenalan lingkungan sejak dini akan membuat 
individu memahami bahwa dia memiliki lingkungan sosial yang 
luas, tidak hanya orang tua dan keluarga saja tetapi juga lingkungan 
sekolah dan masyarakat luas 
3. Kepribadian : penanaman nilai-nilai yang menghatgai harkat dan 
martabat orang lain tanpa mendasari hak -  hak fisik seperti materi 
atau penampilan sangat penting sebab remaja cenderung berpikir 
bahwa menilai orang hanya berdasarkan penampilan semata, 
sehingga orang yang memiliki penampilan tidak menarik akan 
cenderung dikucilkan. 
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4. Kemampuan menyesuaikan diri : kemampuan individu dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sangat penting. 
Kemampuan untuk memahami dirinya (kelebihan dan 
kekurangannya) agar ia mampu mengendalikan dirinya agar dapat 
berperilaku secara wajar  dan normatif. Individu dengan 
kemampuan penyesuaian yang baik tidak akan terkejut ketika 
menerima kritikan atau umpan balik dari orang lain atau kelompok, 
menerima orang lain, mudah membaur dalam kelompok dan 
memiliki solidaritas yang tinggi sehingga mudah diterima oleh 
orang lain atau kelompok.  
B. Penelitian Terdahulu 
a). Penelitian yang menjadi pedoman adalah penelitian dari Yudiastuti (2015) 
yang berjudulPeningkatan Keterampilan Sosial Melalui Bermain Peran Pada 
Kelopok B TK Pertiwi Ngablak Kecamatan Srumbung. Hasil penelitian di 
atas adalah terdapat peningkatan keterampilan sosial pada kelompok B di TK 
Pertiwi melalui Bermain Peran. 
Pembeda  : Penelitian yang akan dilakukan pada dasarnya hampir sama dengan 
penelitian terdahulu diatas. Penelitian yang akan dilakukan adalah pemberian 
konseling dengan teknik Token Ekonomi apakah ampuh untuk meningkatkan 
keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
b). Penelitian yang menjadi pedoman adalah penelitian dari Setiani (2014) yang 
berjudul Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Melalui Penerapan Metode 
Simulasi pada Pembelajaran IPS Kelas V SD N Pakem 2 Sleman. Hasil 
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penelian diatas adalah terdapat peningkatan keterampilan sosial pada SD N 
Pakem 2 Sleman yang sebelumnya terlihat kurang keterampilan sosial di SD 
tersebut.Peningkatan Keterampilan Sisawa di SD tersebut melalui penerapan 
metode simulasi pada pembelajaran IPS. 
Pembeda : Penelitian yang akan dilakukan pada dasarnya hampir sama dengan 
penelitian terdahulu diatas. Penelitian yang akan dilakukan adalah pemberian 
konseling dengan teknik Token Ekonomi apakah ampuh untuk meningkatkan 
keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
c). Penelitian yang menjadi pedoman adalah penelitian dari Mustofa (2016) yang 
berjudul Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Team Gamestournament Mata Pelajaran IPS pada siswa kelas IXa 
SMP N 1 Rembang Tangkas Kabupaten Way Kanan Tahun Pelajaran 
2015/2016. Hasil dari penelitian diatas adalah bahwa pembelajaran kooperatif  
Teams Games Tournament dapat meningkatkan proses pembelajaran dan 
keterampilan sosial siswa. 
Pembeda :Penelitian yang akan dilakukan pada dasarnya hampir sama dengan 
penelitian terdahulu diatas. Penelitian yang akan dilakukan adalah pemberian 
konseling dengan teknik Token Ekonomi apakah ampuh untuk meningkatkan 
keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
d). Penelitian yang menjadi pedoman adalah penelitian dari Afifah yang berjudul 
Penerapan Layanan Konseling Individu Teknik Token Ekonomi untuk 
Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Rogojampi. Hasil Penelitian diatas adalah penerapan layanan 
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konseling individu dengan teknik token ekonomi dapat mengurangi perilaku 
membolos siswa disekolah tersebut.  
Pembeda :Penelitian yang akan dilakukan pada dasarnya hampir sama dengan 
penelitian terdahulu diatas. Penelitian yang akan dilakukan adalah pemberian 
konseling dengan teknik Token Ekonomi apakah ampuh untuk meningkatkan 
keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
C. Kerangka Berfikir 
Keterampilan sosial merupakan salah satu keterampilan yang dapat 
mempengaruhi kehidupan sosial anak dimasa yang akan datang. Setiap 
individu yang mempunyai keterampilan sosial yang baik maka dalam 
menjalani kehidupan bermasyarakat akan merasa aman, damai, penuh dengan 
tenggang rasa, gotong royong dan saling tolong menolong. Berkaitan dengan 
Keterampilan Sosial PM, dengan diterapkannya teknik token economy 
apakah berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan sosial PM. 
Sebelumnya terjadi kesepakatan antara konselor dan PM dengan 
menggunakan hadiah untuk penguatan atau perilaku yang terjadi. Dalam 
token ekonomi tingkah laku yang diharapkan muncul bisa diperkuat dengan 
sesuatu yang diinginkan PM sehingga sebagai hasil perilaku yang diharapkan 
oleh kita lalu bisa ditukar dengan sesuatu yang diinginkan oleh PM.  
Kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik token ekonomi diberikan 
kepada PM diharapkan mampu meningkatkan keterampilan sosial PM. 
Adapun kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1 
Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir yang dikemukakan di atas maka dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 
Ho : Tidak ada pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik token ekonomi 
dalam meningkatkan keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Ha : Ada pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik token ekonomi dalam 
meningkatkan keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
Cara menyimpulkan apakah menerima atau menolak Ho adalah dengan 
perpedoman pada berapa besar tingkat siginfikansi yang ditentukan yaitu sebesar 
5%. 
Penerima Manfaat dengan 
Keterampilan Sosial Rendah 
 
 
Penerapan Bimbingan Kelompok 
dengan Teknik Token Ekonomi 
Peningkatan Keterampilan Sosial 
PM 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis Penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, pad penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimental. 
Sugiyono (2017:73) mengatakan bahwa penelitian eksperimen Pre-Eksperimen 
design peneliti hanya melihat kondisi perubahan kelompok target antara sebelum 
dan sesudah program. Penelitian ini menggunakan pre-experimental design 
dengan jenis penelitian menggunakan pre test and post test one group design. 
Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan atau treatment. Dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan atau treatment.  
Secara Sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat digunakan dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2 
Pola Preetest dan Posttest 
Keterangan : 
O1 : Tes awal (Pre test) sebelum diberikan treatment 
O2 : Tes akhir (Post test) sesudah diberikan treatment 
X : Treatment (Token Ekonomi) 
O1 X O2 
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Gambar 3 
Langkah-Langkah Penelitian 
 
 
Gambar 3 
 
Tabel 1 
Desain Penelitian 
 
NO 
 
Pertemuan 
 
Sub Tema 
 
Jumlah 
Pertemuan 
 
Waktu 
1. 1 PRETEST 1 Kali 
Pertemuan 
30 menit 
2. 2 - Memberikan 
penjelasan 
tentang 
keterampilan 
sosial 
- Menjelaskan 
indikator/aspek 
keterampilan 
sosial 
- Menjelaskan 
1 Kali 
Pertemuan 
40 menit 
Pre Test 
Bimbingan 
Kelompok 
dengan Teknik 
Token Ekonomi 
Post Test 
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manfaat dan 
dampak dari 
keterampilan 
sosial dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
3. 
 
3 Pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan tema 
keterampilan sosial 
(kontrak dan cara 
main/kerja token 
ekonomi) 
2 Kali 
Pertemuan 
90 menit 
4. 4 Folow up proses dan 
kegiatan token ekonomi 
1 Kali 
Pertemuan 
 
5. 5. POSTTEST 1 Kali 
Pertemuan 
30 menit 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat Penelitian Penelitian ini dilakukan di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali Tahun 2019. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di PPSA Pamardi Utomo Boyolali pada bulan 
Mei sampai Agustus 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian adalah keseluruhan obyek penelitian yang memiliki 
karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Populasi dalam penelitian ini adalah 
PM yang mengijak usia remaja atau PM yang duduk dibangku sekolah 
menengah. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya dianggap bisa 
mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono,2009). Dalam penelitian ini yang 
dijadikan sampel oleh penulis adalah sebagaimana sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan. 
D. Teknik Sampling 
Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive sampling. Sebagaimana 
menurut Sugiyono (2014:81) dijelaskan bahwa teknik purposive sampling 
merupakan teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa 
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa 
lebih representatif. 
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Maka kriteria yang dipakai antara lain yaitu : 
1. PM yang terdapat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
2. PM PPSA PU yang menginjak SMP/SMA 
3. PM yang mempunyai keterampilan sosial rendah dilihat dari 
perilakunya selama berada didalam panti & juga direkomendasikan oleh 
Peksos 
4. Bersedia menjadi responden  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data, maka peneliti menggunakan metode-metode 
sebagai berikut:  
1. Metode Angket (Kuisioner) 
Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau kinerja 
(performance) seseorang. Digunakannya angket tersebut menggunakan skala 
instrument keterampilan sosial. Skala Keterampilan Sosial disusun 
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Caladarella dan Merel yang 
mengacu pada penelitian terdahulu dari Miftahul Janah  pada tahun 2017 
adalah sebagai berikut  
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Tabel 2 
Kisi-Kisi Skala Keterampilan Sosial 
Aspek 
Keterampilan 
Sosial 
Indikator Keterampilan Sosial No. Item  Total 
item  F UF 
Peer relational skills 
(keterampilan  
Memiliki inisiatif untuk bergaul 1 2 2 
berhubungan 
dengan teman 
sebaya) 
Menjadi individu yang 
disenangi 
7,20 
 
3,21 
 
4 
 
Empati dan simpati terhadap 
teman sebaya 
4,6 5 3 
Self – management 
skills (keterampilan 
pengaturan diri) 
 
Dapat mengontrol dan 
mengendalikan emosi 
8 32 2 
Menerima kritikan dari 
oranglain 
23 24 2 
 
Melakukan kerjasama dengan 
orang lain 
18,27,
29 
19,28      5 
Akademic skills 
(keterampilan 
akademik) 
Mampu  belajar secara mandiri 22 13 2 
Keaktifan 
 
12,15 14 3 
Compliance skills 
(keterampilan 
kepatuhan) 
Kepatuhan mengikuti peraturan 
yang ada 
25,26 
 
 
 
 
 
2 
 
 
Assertion skills 
(keterampilan 
penegasan) 
Percaya diri 16 11 2 
Tanggungjawab 30 31 2 
Mengungkapkan 
ketidaksenangan 
9 10,27 3 
 
JUMLAH 
18 
 
14 32 
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Skala Keterampilan Sosial disusun berdasarkan aspek-aspek yangdikemukakan 
oleh Caladarella dan Merrel dalam MiftahulJanah 2017 
Angket dalam penelitian memuat pertanyaan-pertanyaan dengan 4 alternatif 
jawaban positif dan negative 
Tabel 3 
Skor Jawaban Pertanyaan 
Pertanyaan Positif 
(Favorable) 
Pertanyaan Negatif 
(Unfavorable) 
Sangat Setuju SS 4 Sangat Setuju SS 1 
Setuju S 3 Setuju S 2 
Tidak Setuju TS 2 Tidak Setuju TS 3 
Sangat tidak 
setuju  
STS 1 Sangat tidak 
setuju 
STS 4 
 
 Mengacu pada tabel diatas, setiap item diasumsikan memiliki point 1-4 
dengan bobot sebagai berikut: 
a) Pada pilihan jawaban SS memiliki skor 4 pada pernyataan positif dan skor 
1 pada pernyataan negative 
b) Pada pilihan jawaban S memiliki skor 3 pada pernyataan positif dan skor 2 
pada pernyataan negative 
c) Pada pilihan jawaban TS memiliki skor 2 pada pernyataan positif dan skor 
3 pada pernyataan negative  
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d) Pada pilihan jawaban STS memiliki skor 1 pada penyataan positif dan skor 
4 pada pernyataan negative  
Untuk perhitungan dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang 
dibuat dengan memberikan tanda checklist pada alternatif jawaban. Pada 
penelitian iini digunakan skala instrument keterampilan sosial, yang mana 
skala keterampilan tersebut disusun berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan oelh Caladarella dan Merrel dan mengacu pada penelitian 
terdahulu dari Mifthakhul Janah pada tahun 2017.  
F. Variabel Penelitian 
 
Variable adalah objek peneltian, atau apa yang menjadi titik perhatian  
suatu penelitian (Arikunto, 2006). Variable yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Variabel bebas(Independent) 
Variable independent merupakan variable variable yang mempengaruhi 
atau yang menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variable terikat. Jadi 
dalam penelitian ini yang menjadi variable independent adalah teknik token 
ekonomi. 
2. Variable terikat (dependent) 
Variable dependent adalah variable yang dipengaruhi yang menjadi akibat 
variable bebas. Variable dependent dalam penelitian ini adalah keterampilan 
sosial penerima manfaat. 
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G. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang mewujudkan suatu tingkat keadaan 
suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur 
data variabel yang diteliti secara tepat. Validitas menurut Sugiyono (2010:351) 
ialah ukuran valid untuk mengukur apa yang hendak diukur (ketepatan). 
Tabel 4 
Item-Total Statistic 
 Hasil 
Perhitung
an 
Syarat 
 
Keterang
an 
 Hasil 
Perhitung
an 
Syarat 
 
Keterang
an 
butir_1  0.035 < 0.05 Valid butir_19 0.047 < 0.05 Valid 
butir_2 0.028 < 0.05 Valid butir_20 0.023 < 0.05 Valid 
butir_3 0.036 < 0.05 Valid butir_21 0.043 < 0.05 Valid 
butir_4 0.012 < 0.05 Valid butir_22 0.032 < 0.05 Valid 
butir_5 0.037 < 0.05 Valid butir_23 0.21 < 0.05 Valid 
butir_6 0.034 < 0.05 Valid butir_24 0.019 < 0.05 Valid 
butir_7 0.036 < 0.05 Valid butir_25 0.026 < 0.05 Valid 
butir_8 0.045 < 0.05    Valid                     butir_26 0.43 < 0.05 Valid 
butir_9 0.036 < 0.05 Valid butir_27 0.32 < 0.05 Valid 
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Tabel 5 
Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian 
butir_10 0.017 < 0.05 Valid butir_28 0.21 < 0.05 Valid 
butir_11 0.035 < 0.05 Valid butir_29 0.39 < 0.05 Valid 
butir_12 0.019 < 0.05 Valid butir_30 0.22 < 0.05 Valid 
butir_13 0.046 < 0.05 Valid butir_31 0.019 < 0.05 Valid 
butir_14 0.038 < 0.05 Valid butir_32 0.41 < 0.05 Valid 
butir_15 0.042 < 0.05 Valid 
butir_16 0.042 < 0.05 Valid 
butir_17 0.38 < 0.05 Valid 
butir_18 0.029 < 0.05 Valid 
No Aspek Indikator No Item Total 
Item F UF 
 
 
1 
 
 
Peer Relationship 
Memiliki inisiatif 
untuk bergaul 
1 2 2 
Menjadi individu yang 
Disenangi 
7, 20 3, 21 4 
Empati dan simpati 
terhadap teman sebaya 
4, 6 5 3 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjuk pada satu pengertisn bahwa instrument cukup 
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Instrument dikatak reliable 
apabila menghasilkan datab yang dipercaya, artinya apabila digunakan obyek 
atau tempat yang berlainan merupakanhasil yang relative konsisten. Dalam hal 
ini dikatakan reliable apabilamsmpu menunjukkan pada tingkat 
 
 
2 
 
 
Manajemen Diri 
Dapat mengontrol dan 
mengendalikan emosi 
8 32 2 
Menerima kritikan 
dari orang lain 
23 24 2 
Melakukan kerjasama 
dengan orang lain 
18, 27, 
29 
19,28 5 
 
3 
Kesuksesan 
akademik 
Mampu belajar secara 
Mandiri 
22 13 2 
Keaktifan 12, 15 14 3 
4 
Kepatuhan 
Kepatuhan mengikuti 
peraturan yang ada 
25, 26  2 
 
 
5 
 
 
Asertif 
Percaya diri 16 11 2 
Tanggung jawab 30 31 2 
Mengungkapkan 
ketidaksenangan 
9 10, 17 3 
Jumlah 18 14 32 
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keterdalaman ], alat tersebut sebagai alat ukur, untuk itu tingkat reliabilitas 
harus di uji. Suatu instrument dikatakan baik apabila alat ukut memberikan 
hasil yang kira-kira sama atau seadanya yang bersangkutan di ukur pada 
penelitian (Arikunto, 2006). Dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
program Statistical Product and Service Solution (SPSS). Data dikatakan 
reliabel jika angka cronbach alpha > 0.7 
Tabel 6 
Uji Realiabilitas 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupkan kegiatan yang dilakukan setelah dari seluruh responden 
atau sumber lain terkumpul. 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah membandingkan antara data yang kita miliki 
dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi 
yang sama dengan data kita. Uji normalitas tidak lain sebenarnya adalah 
mengadakan pengujian terhadap normal tidaknya sebaran data yang akan 
diolah. 
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b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan cabang ilmu ststistika inferensial yang 
dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistic 
dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak pernyataan 
tersebut. Pernyataan ataupun asumsi sementara yang dibuat untuk diuji 
kebenaannya tersebut dinamakan dengan hipotesis atau hipotesa. 
Hipotesis yang akan diuji adalah hipotesis nol (Ho).  
Statistic inferensial pada prinsipnya hanya menguji apakah Ho 
diterima atau seberapa besar hasil penelitian dapat digeneralisasikan. 
Menolak Ho artinya menerima Ha. Tujuan dari uji hipotesis adalah untuk 
menetapkan suatu dasar sehingga dapat mengumpulkan bukti yang 
berupa data-data dalam menentukan keputusan apakah menolak atau 
menerima kebenaran dari pernyataan atau asumsi yang telah dibuat. Cara 
menyimpulkan apakah menerima atau menolak Ho adalah dengan 
perpedoman pada berapa besar tingkat siginfikansi yang ditentukan yaitu 
sebesar 5%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat 
Sejarah berdirinya Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali sebagai berikut : 
a. Pada tahun 1945 s.d tahun 1950 untuk menampung gelandangan 
dan orang terlantar 
b. Pada tahun 1950 s.d 1953, untuk menampung anak – anak terlantar 
dan diberikan pendidikan sampai tamat Sekolah Rakyat (SD) 
c. Pada tahun 1953 s.d 2008 sebagai Panti Asuhan yang diberi nama 
“Pamardi Utomo” untuk menampung anak yatim piatu, yatim piatu 
kurang mampu dan terlantar. (Pergub Jateng Nomor 64 Tahun 
2008) 
d. Tahun 2008, Panti Asuhan “Parmadi Utomo” Boyolali merupakan 
UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan Peraturan 
Gubernur Jawa Tengah Nomor 64 tahun 2008 tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah. Panti Asuhan Pamardi Utomo Boyolali, mempunyai 
SATKER PA. Pamardi Siwi I Sragen, serta SATKER PA. Esti 
Tomo Wonogiri, dengan wilayah kerja se eks Karisidenan 
Surakarta 
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e. Tahun 2010, PA. “Pamardi Utomo” Boyolali, berubah nomenklatur 
menjadi Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali dan 
memiliki satu Unit Rehabilitasi Sosial “Hestining Budi” Klaten, 
berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah, Nomor 111 Tahun 
2010 tanggal 1 Nopember 2010. 
f. Tahun 2015, Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali 
berganti nomenklatur menjadi satu Unit Rehabilitasi Sosial PGOT 
“Hestining Budi” Klaten berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 53 tahun 2014. 
g. Tahun 2017, Balai Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali berubah nomenklatur menjadi Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali yang memberikan pelayanan sosial 
kepada 80 penerima manfaat. Hal ini sesuai Peraturan Gubernur 
Jawa Tengah Nomor 109 Thun 2016. 
h. Tahun 2019 Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
berubah nomenklatur menjadi Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 31 Tahun 2018. (Dokumentasi) 
2. Dasar Hukum 
a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, tentang 
fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara. 
b. Undang-undang No. 35 tahun 2014 Perlindungan Anak. 
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c. Undang-undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
(Dokumentasi)  
3. Visi Misi 
a. Visi 
Menjadikan Kemandirian Kesejahteraan Sosial Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui Pemberdayaan 
Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS). 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap 
Anak Terlantar. 
2) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
terhadap Anak Terlantar. 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap 
Anak Terlantar. 
4) Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup Anak 
Terlantar. (Dokumentasi). 
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4. Pejabat PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Gambar 4. Struktur Organisasi PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
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B. Deskripsi Data Dan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum PPSA Pammardi Utomo Boyolali 
   PPSA Pamardi Utomo Boyolali merupakan tempat yang 
menampung anak-anak usia sekolah yang mengalami kendala dalam 
hal keterlantaran pengasuhan, pendidikan, sosial, dan ekonominya. 
Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo membantu penerima 
manfaat untuk mendapatkan tempat tinggal yang layak, memenuhi 
kebutuhan yang dibutuhkan sehari-hari, mendapatkan bimbingan yang 
ada di dalam panti dan bisa melanjutkan sekolah sampai jenjang 
SMA/SMK. Dengan tujuan akhir penerima manfaat mampu dalam 
menumbuhkan keberfungsian sosial dalam hidup bermasyarakat 
ketika sudah tidak berada di panti lagi. 
Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
menampung 80 penerima manfaat laki-laki yang terdiri dari SD, SMP, 
SMA. Dengan jumlah 80 penerima manfaat terdapat 19 pegawai yang 
setiap hari memberikan pelayanan kepada  penerima manfaat. 
Penerima manfaat yang sudah masuk kedalam panti akan 
mendapatkan pelayanan secara baik dalam hal tempat tinggal, makan 
sehari-hari, pendidikan serta bimbingan sosial. Diawali dengan proses 
orientasi atau home visit kepada keluarga atau wali penerima manfaat 
guna mengetahui latar belakang keluarga serta permasalahan yang 
dihadapinya. Selain itu juga untuk mengetahui perkembangan kondisi 
kemampuan sosial ekonominya, apabila keluarganya dipandang 
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kurang mampu dalam hal pengasuhan, sekolah, atau tidak mampu 
dalam hal ekonomi maka anak tersebut berhak dan masuk syarat untuk 
menjadi penerima manfaat di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. Semua 
kebutuhan pokok penerima manfaat dibiayai oleh pemerintah provinsi 
Jawa Tengah dan bantuan dari pihak yang lain, jadi penerima manfaat 
yang masuk ke dalam panti tersebut tidak dipungut biaya.  
Pelayanan yang berada di PPSA Pamardi Utomo yaitu 
membimbing, mendampingi, menyantuni anak terlantar dengan 
pembinaan fisik, mental, sosial, ketrampilan serta pendidikan formal.  
Penelitian ini dilakukan pada Penerima Manfaat di PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali. Permasalahan remaja yang tinggal di PPSA Pamardi 
Utomo antara lain mengenai Keterampilan Sosial. Keterampilan sosial 
yang rendah dapat berakibat dan berpengaruh bahkan juga bisa 
membuat individu tersebut cenderung buta akan lingkungan sekitar. 
Rendahnya keterampilan sosial juga dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan sosial anak. 
2. Gambaran Subjek Penelitian di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Dalam Penelitian ini, peneliti mngambil sampel dalam penelitian 
sebanyak 7 orang, yakni sebagai berikut: 
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Tabel 7 
Nama Subjek 
Nama Jenjang Sekolah 
A.F.S MTS 
M.N SMK 
M.A MTS 
T.R SMK 
H.N MTS 
N.H SMK 
M.A.M SMK  
 
Pada penelitian ini dilakukan pada remaja PM di PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali dengan sampel 7 Penerima Manfaat. Dalam penelitian 
ini diberikan Bimbingan Kelompok dengna menggunkana Teknik 
Token Ekonomi. 
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh dari data-data sebelum penelitian 
(pretest), data selama pelaksanaaan treatment, dan data-data setelah 
penelitian (posttest) di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. Pada penelitian 
ini, peneliti melakukan tiga langkah penelitian yaitu pengambilan data 
pretest, pelaksanaan treatmen (bimbingan kelompok dengan teknik 
token ekonomi), serta pengambilan data posttest. Untuk lebih jelasnya, 
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peneliti menguraikan proses pelaksanaan penelitian yang telah 
dilakukan, sebagai berikut. 
a. Hasil Awal (Pretest) 
Sebelum pemberian treatment, subyek penelitian diberikan pretest 
(test awal) terlebih dahulu guna mengetahui  kemampuan awal. 
Pretest dilaksanakan pada Juni 2019 di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali. Hasil awal ini merupakan penjabaran dari pretest yang 
telah dilakukan sebelum diadakan treatment atau perlakuan. Adapun 
hasil pretest sebgai berikut : 
Tabel 8 
      Skor Pretest 
Nama Skor Pretest 
H.N 68 
M.N 70 
M.A 70 
T.R 72 
N.H 73 
A.F.S 77 
M.A.M  73 
 
b. Penerapan Token Ekonomi 
Setelah diberikan pretest, lalu diberlakukan treatment yaitu 
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan token ekonomi, yaitu 
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teknik modifikasi perilaku yang bertujuan untuk mengubah atau 
membentuk perilaku tertentu. Treatment yang diberikan setelah 
pretest dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan 
terhadap keterampilan sosial PM. 
Adapun tahapan token ekonomi tersebut dimulai dengan kegiatan 
bimbingan kelompok yang didalamnya terdapat materi tetntang 
keterampilan sosial yang bertujuan sebagai penguatan dasar 
mengenai perilaku apasaja yang harus diperbaiki/diubah oleh PM. 
Dalam pendekatan behavior sendiri terdapat banyak teknik atau 
treatment yang bisa dilakukan selain token ekonomi,, anatara lain 
seperti desensitisasi sistematik, latihan asertif, pengondisian operan, 
perkuatan positif, penghapusan dll. Seperti yang telah dijelaskan di 
bab bagian atas telah dijelaskan bahwa Token ekonomi merupakan 
sebuah program perilaku dimana seseorang akan memperoleh token 
atau tanda sebagai tanda bahwa PM telah mengubah perilaku 
negative mereka menjadi perilaku yang telah ditentukan (perilaku 
positif). 
Proses pengamatan pelaksaan token ekonomi dilaksanakan 
kurang selama 7hari. Dari 7 hari tersebut 2 hari digunakan untuk 
pelaksanaan bimbingan kelompok yang selanjutnya dilanjutkan 
dengan penerapan proses pelaksanaan token ekonomi. Dalam 
pelaksanaan token ekonomi tidak semua PM antusias dalam 
pelaksanaan tersebut, hal itu dilihat dari peroleh hasil token yang 
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dijelaskan pada bab selanjutnya. Akan tetapi terdapat pula PM yang 
antusias dalam pelaksanaan proses tersebut dilihat dari perolehan 
token yang terkumpul dan menunjukkan peningkatan pada setiap 
harinya. Dalam pelaksanaan token ekonomi terdapat beberapa 
perbedaan anatara teknik yang lain. Alasan peneliti menggunakan 
teknik token ekonomi anatara lain adalah karena dalam pelaksanaan 
token ekonomi peneliti dapat secara langsung mengamati perilaku 
yang ditinjukkan oleh PM selama berada di dalam panti. 
  
Pelaksanaan Bimbingan denagn Teknik Token Ekonomi 
a).   Tahap Pembukaan 
Pada Tahap ini pemimpin kelompok dan seluruh anggota 
kelompok saling memperkenalkan diri, serta pemimpin 
kelompok menjelaskan secara singkat tujuan yang ingin 
dicapai dalam kelompok. Tujuan awal dari tahap ini adalah 
antara pemimpin dan anggota saling mengenal, hal tersebut 
membantu untuk meningkatkan keakraban serta rasa percaya 
diri masing-masing anggota. Selanjutnya untuk mencaikan 
suasana pemimpin kelompok memberikan suatu permaianan 
yaitu “ibaratkan benda” dimana obyek pada saat itu adalah 
sebotol air minuman. PM diminta mencari sesuatu kegiatan / 
hal yang mana botol air minum itu bisa digunakan untuk hal 
yang lain. Tujuannya untuk mengekspresikan atau membuat 
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PM untuk berpikir cepat serta agar kelompok menjadi lebih 
santai supaya PM dapat menerima bimbingan yang diberikan 
oleh pemimpin kelompok. 
b). Tahap Peralihan 
Pemiimpin kelompok mengamati serta menanyakan kepada 
anggota kelompok kesiapan menuju pada tahapan selanjutnya, 
dan pemimpin kelompok membuka diri untuk mendorong 
dibahasnya keterampilan sosial. 
c). Tahapan Kegiatan 
 Pada tahapan ini pemimipin kelompok mengarahkan setiap 
anggota kelompok untuk mengutarakan masalah-maslah 
tentang keterampilan sosial. Selain itu pemimpin kelompok 
memberikan materi tentang keterampilan sosial yang meliputi 
empati, pengendalian diri dan kepatuhan, gotong royong 
(keaktifan dan tanggungjawab), serta control diri, proses 
pemberian materi tersebut aelain sebagai penunjang untuk 
proses pelaksanaan token ekonomi  nantinya juga bertujuan 
sebagai penguat untuk perilaku yang akan dimodifikasi. 
Tahapannya antara lain persiapan pelaksanaan token ekonomi 
dengan menentukan target tingkah laku. Tahap pelaksanaan 
yang meliputi pembentukan kontrak. Serta cara bermain token 
ekonomi. Treatment sendiri dimulai setelah pelaksaan 
bimbingan kelompok terhitung dari tanggal 4 – 7 Agustus dan 
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dilanjutkan follow up pelaksaaan untuk melihat perkembangan 
peroleh token (poin) yang terkumpul dan dilanjutkan sampai 
tanggal 10 Agustus untuk melihat poin (token) siapa yang 
terbanyak maka akan mendapatkan reward. 
d). Tahap Penutup 
 Tahap ini merupakan akhir dari seluruh kegiatan bimbingan 
kelompok yang trelaksana dalam satu pertemuan. Pada tahap 
ini anggota kelompok mengungkapkan kesan dan harapan 
selama kegiatan berlangsung dengan tujuan agar kegiatan yang 
terlaksana selanjutnya lebih maksimal. 
Telah dijelaskan diatas bahwa Treatment sendiri dimulai setelah 
pelaksaan bimbingan kelompok terhitung dari tanggal 4 – 7 Agustus dan 
dilanjutkan follow up pelaksaaan untuk melihat perkembangan peroleh 
token (poin) yang terkumpul dan dilanjutkan sampai tanggal 10 Agustus 
untuk melihat poin (token) siapa yang terbanyak maka akan mendapatkan 
reward. Untuk melihat apakah PM melakukan atau menjalankan token 
ekonomi peneliti meminta bantuan pengasuh dan peksos untuk mengisi 
dan memberi atau memberikan stiker (token) kepada PM setiap kali PM 
melakukan 4 perilaku yang telah ditargetkan pada perilaku yang 
ditampakkan oleh PM. 
 
 
 
  
54 
 
 
c. Hasil Akhir (Posttest) 
Hasil akhir ini adalah penjabara dari data akhir berupa posttest 
pada bimbingan kelompok dengan menngunakan teknik token 
ekonomi . adapun hasilnya adalah sebagai berikut 
Tabel 9 
   Skor Posttest 
Nama Skor Postest 
H.N 72 
M.N 75 
M.A 71 
T.R 78 
N.H 74 
A.F.S 81 
M.A.M 76 
 
Dari tabel pretest dan posttest tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perbandingan skor sebagai berikut 
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Tabel 10 
Skor Pretest dan PostTest 
 
Nama 
 
Pretest 
 
Posttest 
H.N 68 72 
M.N 70 75 
M.A 70 71 
T.R 72 72 
N.H 73 74 
A.F.S 77 81 
M.A.M 73 76 
 
C. Pengujian Prasyarat Analisi 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam variabel 
terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal. Jika pada table 
test of normality dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test nilai 
sig > 0,05, maka data distribusi normal. Adapun uji normalitas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 11 
 
     Tabel 12 
Uji Normalitas 
 
Berdasarkan pada tabel diatas, Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
bahwa data yang didapat tersebut berdistribusi normal, dengan output 
pretest menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov signifikan pada 0,932 > 
0,05 dan hasil output posttest menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov 
pada 1.000  > 0,05. Dengan demikian data distribusi normal dan 
memenuhi asumsi normalitas. 
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2. Uji Hipotesis 
Alat uji yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji paired 
sample t-test. Uji paired sample t-test yang digunakan untuk mengevaluasi 
perlakuan (treatment) tertentu pada satu sampel yang sama pada dua 
periode pengamatan yang berbeda. 
Paired Sample t-test digunakan untuk menguji sampel yang 
berpasangan. Sampel berpasangan merupakan sebuah sampel dengan 
subjek yang sama namun mengalami perlakuan yang berbeda pada situasi 
sesbelum dan sesudah proses. uji paired sample t-test digunakan untuk 
data yang sudah normal. Adapun dasar pengambilan keputusan untuk 
menerima atau menolak Ho dan Ha pada uji paired sampel t-test adalah 
sebagai berikut : 
a. Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima 
b. Jika probabiitas (Asymp.Sig) > 0.05 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak 
Pada penelitian ini Rumusan masalahnya adalah “Apakah 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Token Ekonomi dapat meningkatkan 
Keterampilan Sosial PM di PPSA Pamardi Utomo Boyolali ?” 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis 
statistic dengan uji paired sample t-test dengan hasil sebagai berikut: 
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1). Uji Paired Sampel Statistik 
Tabel 13 
 
Berdasarkan uji paired sample statistic didapat bahwa nilai pretest 
diperoleh nilai rata-rata keterampilan sosial sebesar 71.86. Sementara 
untuk nilai posttest diperoleh nilai rata-rata sebesar 75.29. Karena nilai 
rata-rata pada pretest 71.86 < posttest 75.29, maka artinya secara deskriptif 
terdapat peredaan rata-rata yang dapat dilihat dari hasil mean antara pretest 
dan posttest. 
Tabel 14 
 
Berdasarkan hasil pengujian uji paired sample t-test menunjukkan 
bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,003 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini berarti “Bimbingan Kelompok dengan Teknik Token Ekonomi 
sebagai upaya peningkatan keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi 
Utomo” dinyatakan diterima. 
Ho : Tidak ada pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik token 
ekonomi dalam meningkatkan keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi 
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Utomo Boyolali 
Ha : Ada pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik token ekonomi 
dalam meningkatkan keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali 
Pada penelitian ini digunakan analisis statistic dengan t-test atau 
uji-t. Dari data diatas diketahui nilai thitung sebesar -4,768, dengan nilai 
signifikan sebesar 0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,05 yang merupakan 
batas nilai signifikan. Hal ini berarti terdapat perbedaan signifikan antara 
skor pretest dan posttest pada ke tujuh subjek setelah diberikannya 
perlakuan dengan teknik token ekonomi. 
2). Uji Paired Sample Correlations 
Tabel 15 
 
Hasil uji paired sample correlations menunjukkan bahwa nilai 
korelasi sebesar 0.834 dengan nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,020 < 
probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif 
yang signifikan antara pengukuran pretest dan posttest. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan Hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan 
menjukkan adanya peningkatan keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali dengan nilai pretest diperoleh nilai rata-rata keterampilan 
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sosial sebesar 71.86. Sementara untuk nilai posttest diperoleh nilai rata-
rata sebesar 75.29. Karena nilai rata-rata pada pretest 71.86 < posttest 
75.29, maka artinya secara deskriptif terdapat peredaan rata-rata yang 
dapat dilihat dari hasil mean antara pretest dan posttest. Sehingga 
pemberian bimbingan kelompok dengan teknik token ekonomi mampu 
meningkatkan keterampilan sosial PM. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah bimbingan kelompok dengna teknik token ekonomi 
dapat meningkatkan keterampilan sosial PM. Kegiatan diawali dengan 
pengisian pretest. Setelah kelompok diberikan pretest, maka tahap yang 
dilakukan selanjutnya adalah melakukan treatment yaitu pelaksanaan 
bimbingan kelompok dengan teknik token ekonomi. Hasil penelitian tidak 
hanya bergantung pada perolehan pretest dan posttest saja, akan tetapi 
perolehan hasil point/token juga menentukan terjadi peningkatan 
keterampilan PM. Adapaun hasil perolehan token dapat dilihat dari 
penjelasan berikut ini : 
Hal pertama yang dilakukan adalah melaksanakan bimbingan 
kelompok pada hari senin 4 agustus 2019 yang bertemakan tentang 
keterempilan sosial dan kegiatan tersebut dilakukan di aula ppsa pamardi 
utomo. Secara garis besar PM diajak untuk berdiskusi dan bertukar pikiran 
tentang tema yang telah ditentukan. Selanjutnya PM diajak satu per satu 
untuk bebas mengeluarkan pendapatnya terkait permasalahan yang 
berkaitan dengan keterampilan sosial PM di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali. Tahap selanjutnya adalah Pemimpin Kelompok 
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menjelaskan kepada PM bahwa dalam beberapa hari kedepan akan 
dilaksanakan kegiatan yang harus dilakukan oleh penerima manfaat, yaitu 
PM diminta untuk merubah perilaku negative yang biasa mereka lakukan 
yang meliputi aspek kontrol diri, Kepatuhan (Patuh pada peraturan), 
Empati, Gotong Royong (Tanggungjawab pada tugas yang diberikan, 
Keaktifan diri dalam sosial. Selanjutnya pemimpin kelompok menjelaskan 
bahwa setelah berakhirnya kegiatan bimbingan kelompok pada sesi 
pertama ini maka proses token ekonomi akan dimulai, dan untuk 
memfolow up kegiatan tersebut selanjutnya PM akan dipertemukan 
kembali dalam beberapa kedepan, dan pemberian reward akan dilakukan 
pada akhir kegiatan dan diberikan pada PM setelah hasil perolehan token 
terkumpul serta dilihat perkembangan perilaku PM selama proses 
pelaksanaan treatment.  
Sebelum menerapkan token economy pada PM, peneliti lebih dahulu 
menjelaskan tentang alur pelaksanaan token economy kepada peksos 
supaya peksos dan peneiti dapat melaksanakan penelitian ini dengan 
sebaik-baiknya. Ini sesuai pernyataan Barton dan Tomlison dalam Fima 
(2005:83) yang menyatakan bahwa agar pelaksanaan token economy dapat 
sukses maka pelaksana harus memahami tentang program ini dan siap 
melaksanakan program. 
Token economy dipilih karena merupakan pendekatan behavioral yang 
memandang bahwa perilaku individu mudah dipengaruh oleh stimulus-
stimulus yang diperoleh dari lingkungan. Pendekatan behavioral meyakini 
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bahwa individu akan memunculkan perilakunya apabila diberi stimulus 
atau rangsangan yang diterima. Stimulus yang digunakan di sini adalah 
dengan memberikan penguat (renforcement). Penguat (reinforcement) ini 
merupakan salah satu pengkondisian lingkungan yang menarik yang mana 
berfungsi untuk meningkatkan keterampilan sosial. Pemberian penguat 
(reinforcement) ini akan menimbulkan motivasi ekstinsik dari pemberian 
hadiah yang diberikan kepada PM. Penghargaan yang diberikan kepada 
anak tidak harus berbentuk materi, tetapi dapat juga berupa kata-kata 
pujian dan senyuman pada anak. Penghargaan beda dengan imbalan. 
Penghargaan merupakan sesuatu hal positif yang diraih anak, sedangkan 
imbalan merupakan suatu janji untuk memberikan sesuatu apabila anak 
menampilkan suatu perbuatan yang diinginkan. Penghargaan diberikan 
setelah suatu tindakan baik dilakukan, sedangkan imbalan adalah janji 
yang diberikan sebelum suatu tindakan baik dilakukan. 
Token ekonomi ini berfungsi sebagai reward dari perlaku baik yang 
PM tunjukan dan pada akhirnya menanamkan pemahaman baru dalam 
benak PM sebagai motivasi untuk selalu menanamkan keterampilan sosial 
dalam kehidupan sehari-harinya. Berdasarkan teori kebutuhan Maslow, 
penghargaan adalah salah satu dari kebutuhan pokok yang mendorong 
seseorang untuk mengaktualisasi dirinya. Melalui teknik token economy ke 
7 PM berusaha agar mendapatkan penghargaan atau reward dari peneliti 
berupa hadiah dan mempertahankan „token‟ yang didapatkannya. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Corey (2013: 219) yang menyatakan 
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bahwa pembentukan suatu pola tingkah laku dengan memberikan ganjaran 
atau perkuatan segera setelah tingkah laku yang diharapkan muncul adalah 
suatu cara yang ampuh untuk mengubah tingkah laku. 
Selain pemberian stiker sebagai tanda token, peksos dan peneliti juga 
memberikan pujian atau stimulus netral terhadap subjek,  diantaranya saat 
PM sudah melakukan hal/perilaku  yang harus ditingkatkan/diubah 
peksos/peneliti memberikan pujian yaitu “bagus, pintar pertahankan”. 
Untuk melihat dan mengontrol apakah proses pelaksanaan token ekonomi 
dijalankan oleh PM, peneliti juga bekerjasama dengan pengasuh serta 
peksos untuk mengawasi pelaksanaan treatment tersebut. 
Pada hari selasa sehari setelah pelaksanaan bimbingan kelompok 
dengan teknik token ekonomi peksos mencatat terdapat 3 token point yang 
diberikan kepada PM meliputi 3 aspek pada kolom control diri yang 
dilakukan oleh 3 PM yang berbeda. 
Pada hari hari rabu bertepatan pada tanggal 6 agustus 2019, peneliti 
kembali menyambangi panti untuk melihat perkembangan pelaksanaan 
token ekonomi yang bertepatan dengan dilaksanakannya kegiatan lomba 
memperingati HUT RI ke 74. Sore itu sebagian PM berkumpul di halaman 
belakang PPSA Pamardi Utomo Boyolali disamping itu peneliti juga 
mengawasi apa saja yang PM (subyek) penelitian lakukan. Disitu peneliti 
melihat dan memberikan token atau nilai pada PM yang melakukuan 
peribahan perilaku. Disitu peneliti mencatat terdapat 11 perilaku yang 
ditampakkan oleh PM, yang meliputi 11 token point pada masing-masing 
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perilaku yang ditampakkan meliputi 3 pada aspek kontrrrol diri, 3 pada 
aspek kepatuhan (patuh pada peraturan), 2 pada aspek empati dan 3 pada 
aspek gotong royong (tanggungjawab pada tugas yang diberikan, keaktifan 
diri dalam sosial) yang ditunjukkan oleh 6 PM yang berbeda. 
Pada hari selanjutnya yaitu hari kamis kembali dilaksanakan kegiatan 
bimbingan kelompok untuk memberikan penguatan kepada PM agar bisa 
mempertahankan bahkan meningkatkan perilaku yang diinginkan (perilaku 
positif). Bimbingan kelompok tersebut dilakukan di ruang tengah yang 
dilalukan pada sore hari dan diikuti oleh PM. Selain itu pada hari itu juga 
pemimpin kelompok menanyakan kepada PM tentang hal apasaja yang 
menjadi penghambat PM dalam 3 hari yang lalu kenapa PM sulit 
menampakkan perilaku yang akan diubah.  
Selanjutnya pada hari Jumat kembali dilakukan pengawasan atau 
pengkontrolan kegiatan pelaksanaan token ekonomi. Kali ini pengawasan 
dilakukan oleh Peksos PPSA Pamardi Utomo Boyolali. Tercatat terdapat 7 
token point yang tercatat dalam lemabar perolehan point PM PPSA 
Pamardi Utomo Boyolali. Sementara pada hari sabtu terdapat 6 perilaku 
yang ditampakkan oleh PM.  
Setelah proses pelaksanaan token ekonomi selanjutnya peneliti 
memperoleh hasil perolehan token ekonomi yang telah dilakukan dalam 
kurun waktu kurang lebih seminggu. Hasil dari perolehan token antara lain 
sebagai berikut t ersebut terdapat 1 PM yang hanya mengumpulkan 1 
point, 1 PM yang mengumpulkan 5 point, 1 PM mengumpulkan 4 point, 1 
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PM mendapat 6 point, 1 PM mendapat 9 point, 1 PM mendapat 8 point, 
dan 1 PM mendapat 3 point.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa keterampilan 
sosial Penerima Manfaat di PPSA Pamardi utomo dapat ditingkatkan 
dengan bimbingna kelompok dengan teknik token ekonomi. Kesimpulan 
tersebut dapat dibuktikan denga membandingkan data hasil test. Dari data 
hasil angket keterampilan sosial pada akhir test diperoleh yaitu rata-rata 
71.86 menjadi 75.29. Hasil uji hipotesis diketahui nilai sig. (2-tailed) 
adalah 0.003. Jika 0.003 < 0.05 maka Ho ditolak. Oleh karena itu 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan sosial PM. 
Sehingga bimbingan kelompok dengan Teknik token ekonomi berhasil 
untuk meningkatkan keterampilan sosial PM di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali. Selain itu hasil tersebut ditunjang dari pelaksanaan pretest dan 
posttest yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada beberapa item soal 
terlihat adanya beberapa perubahan skor pada beberapa item soal tersebut.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Dari berbagai pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, bukan 
berarti peneliti tidak memiliki kekurangan. Berbagai ketrbatasan yang 
muncul pada penelitaian ini yaitu: 
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1. PM yang berada di PPSA Pamardi Utomo Boyolali menjalankan 
kewajiban bersekolah formal pada pagi hingga sore, sehingga proses 
pelaksanaan bimbingan kelompok sedikit terhambat pada saat 
pengumpulan PM dan cenderung tidak sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan. 
2. Dalam pengawasan prose pelaksa proses token ekonomi peneliti 
kurang bisa maksimal dalam pengawasan tersebut sehingga 
memerlukan bantuan peksos dan pengasuh yang berada di panti 
tersebut. 
3. Selain itu peneliti juga mengakui dalam penelitian ini masih terdapat 
kelemahan yang disadari oleh peneliti khususnya dalam penerjemahan 
hasil penelitian berupa angaka-angka kedalam bentuk penjabaran 
secara deskriptif. Namun demikian peneliti berusaha semaksimal 
mungkin untuk bisa menjadikan hasil analisis yang berupa angka-
angka istimewa pada bidang metodelogi, yakni pengolahan analisis 
data dengan menggunakan SPSS versi 20. 
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MODUL RANCANGAN INTERVENSI 
a. Masalah yang akan diintervensi 
Permasalahan yang akan diangkat oleh penelitia adalah keterampilan 
sosial PM. Keterampilan sosial penting dimiliki oleh individu karena sangat 
dibutuhkan dalam berinteraksi dalam lingkungan sekitar.Saat interaksi secara 
berlangsung, terdapat jalinan komunikasi, untuk menyampaikan pesan, baik 
komunikasi verbal maupun komunikasi non verbal. Kemampuan diri untuk 
menyesuaikan terhadap lingkungan sosial juga mempengaruhi bagaimana orang 
lain mampu menerima diri kita dalam kelompok sosiaal tersebut. Dalam 
berkehidupan  sosial manusia dituntut dapat menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan yang dijumpai.  
Keterampilan sosial penting bisa dikatakan krusial dimiliki individu yang 
menginjak masa remaja. Karena pada masa ini individu mulai memasuki dunia 
pergaulan yang lebih luas yang mana pengaruh teman dan lingkungan sosial akan 
sangat menentukan. Karena dianggap penting, keterampilan sosial pada masa 
remaja bisa membuat individu berlomba-lomba untuk selalu belajar dan  
membenahi diri. Namun, terdapat pula sebagian individu yang mengalamii 
kegagalan dalam menguasai keterampilan sosial tersebut. Kegagalan tersebut 
dikhawatirkan dapat memicu terjadinya kenakalan remaja, dan individu cenderung 
berberilaku yang kurang normative, rendah diri, dikucilkan dari pergaulan dan 
lebih menghawatirkan dapat menimbulkan pula tindakan criminal dan lain 
sebagainya. Keterampilan sosial merupakan salah satu keterampilan yang dapat 
mempengaruhi kehidupan sosial anak dimasa yang akan datang. Setiap induvidu 
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yang mempunyai keterampilan sosial baik maka dalam  menjalani kehidupan 
bermasyarakat akan merasa damai, aman, penuh dengan tenggang rasa gotong 
royong dan saling tolong menolong, seperti yang diajarkan dalam ajaran islam 
yang menuntut agar manusia selalu tolong menolong dan senantiasa berbuat 
kebaikan kepada orang lain. Rendahnya keterampilan sosial dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan sosial anak. Selain itu menurut Slavin, dkk (dalam Purnama 
2015:202), menyatakan bahwa keterampilan sosial dapat meningkatkan 
kemampuan akademik anak. 
Keterampilan sosial bisa tampak dari sikap dan perilaku keseharian 
individu, seperti halnya kemampuan berkomunikasi, menyesuaikan diri, 
keterlibatan  dalam  kelompok, mengatasi masalah, dan mengembangkan potensi 
diri dalam konteks lingkungan. Keterampilan sosial yang dimiliki individu 
khususnya yang biasa disebut Penerima Manfaat di PPSA Pamardi Utomo akan 
mendukung interaksi dilingkungan Panti khususnya antara PM dengan PM yang 
lain dan juga bisa dengan Peksos dan bahkan Pengasuh yang ada disana. 
Dinamika dan masalah keterampilan sosial pada setting PPSA Pamardi Utomo 
bisa dikatakan menarik untuk dikaji, karena di dalam lingkungan PPSA Pamardi 
Utomo terdapat berbagai latar belakang anak yang berda-beda dan tentunya 
beragam. 
Untuk itu diperlukan teknik yang tepat untuk meningkatkan keterampilan 
sosial tersebut dan teknik yang diterapkan adalah token ekonomi. Token ekonomi 
menggunakan token sebagai penguat untuk membangun tingkah laku yang 
diharapkan. Penguat atau token itu nantinya dapat ditukar dengan hadiah. Token 
  
74 
 
ekonomi ini berfungsi sebagai reward dari perilaku baik yang PM tunjukkan dan 
akhirnya menanamkan pemahaman baru dalam benak PM sebagai motivasi untuk 
melakukan perilaku yang positif. Seperti yang terdapat dalam teori kebutuhan 
Maslow, penghargaan adalah salah satu dari kebutuhan pokok yang mendorong 
seseorang untuk mengaktualisasikan dirinya. 
b. Jenis Intervensi 
Intervensi yang dilakukan oleh peneliti adalaha menggunakan bimbingan 
kelompok dengan metode atau teknik token ekonomi, dimana PM awalnya PM 
diberikan materi tentang keterampilan sosial sebagai penguat secara positif untuk 
menciptakan perilaku yang diinginkan atau sesuai target.  
c. Tujuan Intervensi 
Aspek yang akan diintervensi adalah keterampilan sosial PM yang meliputi 
kontrol diri, kepatuhan (patuh pada peraturan), empati dan gotong royong 
(tanggungjawab pada tugas yang diberikan dan keaktifan diri dalam sosial). 
 Tujuan umum : Untuk meningkatkan keterampilan sosial PM 
 Tujuan Khusus : untuk melatih subjek agar meningkatkan keterampilan 
sosial (kontrol diri, kepatuhan (patuh pada peraturan), empati dan gotong 
royong (tanggungjawab pada tugas yang diberikan dan keaktifan diri 
dalam sosial). 
d. Peserta Intervensi 
Peserta intervensi dalam penelitian ini adalah PM yang dipilih berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan 
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e. Pihak yang terlibat dalam intervensi 
 7 PM PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
 Peksos di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
 Peneliti  
f. Waktu dan Pelaksanaan Intervensi 
Waktu Intervensi 
Pemberian Pretest : Juli 2019 
Pemberian treatment : 4 – 10 Agustus 2019 
Pemberian Posttest : 15 Agustus 
Tempat Intervensi : PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
g. Tahapan Pelaksanaan Intervensi 
1. Tujuan : untuk melatih subjek agar meningkatkan keterampilan sosial 
(kontrol diri, kepatuhan (patuh pada peraturan), empati dan gotong royong 
(tanggungjawab pada tugas yang diberikan dan keaktifan diri dalam 
sosial). 
2. Frekuensi : 5 kali pertemuan dan control pelaksanaaan treatment 
3. Prosedur pelaksaan kegiatan 
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NO 
 
Pertemuan 
 
Sub Tema 
 
Jumlah 
Pertemuan 
 
Waktu 
1. 1 PRETEST 1 Kali 
Pertemuan 
30 menit 
2. 2 - Memberikan 
penjelasan 
tentang 
keterampilan 
sosial 
- Menjelaskan 
indikator/aspek 
keterampilan 
sosial 
- Menjelaskan 
manfaat dan 
dampak dari 
keterampilan 
sosial dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
1 Kali 
Pertemuan 
40 menit 
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3. 
 
3 Pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan tema 
keterampilan sosial 
(kontrak dan cara 
main/kerja token 
ekonomi) 
2 Kali 
Pertemuan 
90 menit 
4. 4 Folow up proses dan 
kegiatan token ekonomi 
1 Kali 
Pertemuan 
 
5. 5. POSTTEST 1 Kali 
Pertemuan 
30 menit 
 
Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan Token Ekonomi 
1. Waktu : Juli 2019 
 Pelaksanaan Pretest 
2. Waktu : 4 Agustus 2019 
 Diawali dengan pelaksanaan Bimbingan Kelompok yang terdiri dari 3 
tahapan yaitu, tahap pembukaan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan 
penutup. Pada tahapan kegiatan pemimipin kelompok mengarahkan 
setiap anggota kelompok untuk mengutarakan masalah-maslah 
tentang keterampilan sosial. Selain itu pemimpin kelompok 
memberikan materi tentang keterampilan sosial yang meliputi empati, 
pengendalian diri dan kepatuhan, gotong royong (keaktifan dan 
tanggungjawab), serta control diri, proses pemberian materi tersebut 
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aelain sebagai penunjang untuk proses pelaksanaan token ekonomi  
nantinya juga bertujuan sebagai penguat untuk perilaku yang akan 
dimodifikasi. Tahapannya antara lain persiapan pelaksanaan token 
ekonomi dengan menentukan target tingkah laku. Tahap pelaksanaan 
yang meliputi pembentukan kontrak. Serta cara bermain token 
ekonomi. Treatment sendiri dimulai setelah pelaksaan bimbingan 
kelompok terhitung dari tanggal 4 Agustus dan dilanjutkan follow up 
pelaksaaan untuk melihat perkembangan peroleh token (poin) yang 
terkumpul pada 7 Agustus dan dilanjutkan sampai tanggal 10 Agustus 
untuk melihat poin (token) siapa yang terbanyak maka akan 
mendapatkan reward. 
 Menentukan barang atau kegiatan sebagai penukar token, yang 
pastinya disukai oleh subjek.  
 Dari setiap indikator perilaku yang diteliti terhadap subjek, peneliti 
memberikan satu (1) tanda  apabila subjek setidaknya memunculkan 
satu perilaku dalam setiap pertemuan dan mendapatkan stiker sebagai 
tanda 
 Menetapkan harga barang dengan token (stiker). Untuk mendapatkan 
reward, peneliti mengambil dari perolehan stiker terbanyak dari data 
perolehan stiker/point yang telah dibuat dan dilaksanakan 
 
3. Waktu  : 7 Agustus 2019 
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 Diawali dengan melihat tabel peroleh skor PM. Terdapat beberapa 
perilaku yang ditampakkan oleh PM selama kurun waktu 4 – 6 
Agustus. Dilanjutkan dengan melanjutkan proses pelaksanaan 
bimbingan serta memberikan penguatan agar PM 
mempertahankan atau meningkatkan perilaku yang telah 
dilakukan. Penguatan positif tersebut berupa ucapan seperti 
“terima kasih, telah melakukan dengan baik hari ini. Lakukan 
lebih baik lagi untuk esok hari ya” (bahasa disesuaikan). Sejak 
awal juga harus ditekankan pada subjek bahwa apapun yang 
dilakukan harus ditingkatkan setiap harinya walaupun program 
sudah selesai dilaksanakan nantinya.  
4. Waktu : 11 Agustus 2019 
 Hari terakhir pelaksanaan treatment. 
Setelah melihat hasil dari perolehan skor/nilai/point yang 
terkumpul maka terdapat 1 PM yang mengumpulkan point 
terbanyak. Sesuai dengan kesepakan sebelumnya bahwa PM yang 
mendapat point terbanyak tersesbut berhak untuk mendapatkan 
reward.  
5. Waktu : 15 Agustus 2019 
 Pelaksanaan posttest 
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PEROLEHAN HASIL TOKEN EKONOMI 
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Angket Ketrampilan Sosial 
A. Pengantar 
Kami mohon kesediaan anda yang terpilih sebagai responden agar 
bersedia menjawab semua pernyataan atau pertanyaan yang sesuai 
dengan pendapat anda. Segala sesuatu yang tidak jelas mohon 
ditanyakan, kerahasiaan jawaban dijamin oleh peneliti. 
B. Identitas Responden 
Nama  : 
Pendidikan : 
C. Cara Menjawab 
Berilah tanda ( √ ) ceklis pada : 
a. Kolom SS jika pernyataan tersebut sangat sesuai 
b. Kolom S jika pernyataan tersebut sesuai 
c. Kolom TS jika pernyataaan tersebut tidak sesuai 
d. Kolom STS jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai 
D. Data Penilaian 
No  Pernyataan 
 
SS S TS STS 
1.  Saya dapat menyesuaikan diri pada posisi orang lain     
2.  Saya tidak bisa memulai pembicaraan dengan orang yang 
baru dikenal 
    
3.  saya hanya memiliki satu teman dekat     
4.  Saya ikut prihatin jika ada teman yang sedang 
mengalami cobaan hidup 
    
5.  Saya merasa biasa saja ketika ada teman yang mengalami 
kecelakaan 
    
6.  Saya menawarkan bantuan kepada teman yang 
mengalami musibah 
    
7. Saya tidak membedakan teman dari latar berbagai latar 
belakang 
    
8. Saya adalah orang sabar dalam menghadapi persoalan     
9. Ketika Bapak/ibu guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya, saya selalu bertanya, jika ada materi pelajaran 
    
  
82 
 
yang belum saya pahami  
10. Ketika bapak/ibu guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya maka kesempatan itu saya biarkan saja, 
meskipun ada materi ang belum saya pahami 
    
11. Saya tidak pernah bertanya pada siapapun tentang materi 
pelajaran yang belum saya mengerti 
    
12. Materi pelajaran yang tidak jelas, saya akan langsung 
tanakan pada guru 
    
13. Materi pelajaran yang sudah rinci dan jelas masih juga 
saya pertanakan 
    
14. Saya tidak pernah bertana pada teman/guru jika ada soal 
pelajaran yang tidak bisa saya kerjakan 
    
15. Saya memberikan saran atau usul kepada bapak/ibu guru 
yang sedang menjelaskan materi pelajaran dikelas 
    
16. Saya senang mengemukakan ide/pendapat pada saat 
diskusi kelompok/kelas berlangsung 
    
17. Saya bukan orang kreatif mengemukakan pendapat/ide 
untuk kepentingan bersama 
    
18. Saya orang yang suka memberikan masukan 
ide/pendapat ke teman/guru, jika ada masalah yang 
berkaitan dengan materi pelajaran yang saya sukai 
    
19. Saya tidak mempunyai ide/pendapat apapun untuk 
masalah yang berkaitan dengan mata pelajaran favorit 
saya 
   
 
 
 
 
20. Saya selalu menjadi pendengar yang baik saat teman 
mencoba menjelaskan permasalahan yang sedang 
dihadapi 
   
 
 
21. Saya tidak pernah mendengarkan ketika teman sedang 
menjelaskan permasalahan yang dihadapi 
   
 
 
22. Saya mempunyai respon yang baik ketika teman sedang 
teman/guru sedang menyampaikan sesuatu 
    
23.  Bila ada orang yang memberi saran, saya selalu 
mendengarkannya dengan baik 
    
24.  Saya tidak pernah mendengarkan jika ada orang yang 
memberikan saran 
    
25. Saya mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru saat 
proses pembelajaranberlangsung, sehingga saya dapat 
dengan mudah memahami/mengerti materi yang 
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diajarkan 
26.  Pada saat diskusi kleompok/kelas, saya mendengarkan 
dan memperhatikan jika teman/guru berbicara 
    
27.  Jika berbentuk kelomok belajar, saya dan teman selalu 
kompak dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
    
28.  Saya tidak bisa menyelesaikan tugas jika ada teman yang 
membantu mengerjakannya 
    
29.  Saya senang bekerja sama dengan teman-teman yang 
memiliki pengetahuan lebih pada pelajaran sekolah 
    
30.  
 
Jika kami dalam sebuah kelompok memperoleh masalah 
dalam menyelesaikan tugas kelompok, kami selalu 
berusaha bersama untuk keluar dari permasalahan 
tersebut 
    
31.  Dalam sebuah kelompok belajar, kami tidak pernah 
berusaha bersama untuk keluar dari permasalahan yang 
kelompok kami dapatkan 
    
32. Saya adalah orang yang tidak sabaran dan harus selalu 
tepat waktu 
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 OUT PUT UJI HIPOTESIS 
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OUTPUT UJI NORMALITAS 
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HASIL PRETEST  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No  X1  X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 
H.N  1 2  4 2 2 2 2 2 3 4 1 2 2 2 1 2 
M.N  1 3  2 3 4 2 2 3 2 4 2 1 1 1 4 2 
M.A  2 2  1 3 1 2 2 2 2 3 3 4 4 2 3 3 
T.R  2 2  1 2 2 4 2 1 3 2 3 2 2 3 1 2 
N.H  3 3  3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 1 2 
A.F.S  3 2  1 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 
M.A.M  3 2  1 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 
X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 TTL 
3 2 2 1 4 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 1 68 
1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 4 1 2 3 70 
2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 70 
2 1 2 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 72 
3 2 3 1  3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 73 
3 2 2 1 2 2 2 3 3  2 3 4 3 1 2 77 
3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 73 
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HASIL POSTTEST 
 
No  X1  X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 
H.N  2  2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 
M.N  3  2 2 3 2 3 1 2 3 4 2 3 2 2 2 2 
M.A  2  3 2 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 1 2 1 
T.R  2  2 3 3 2 2 1 3 4 4 3 4 3 3 2 3 
N.H  3  4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 
A.F.S  2  3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 
M.A.M  4  3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 
 
X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 TTL 
2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 72 
2 3 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 2 75 
2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 71 
2 2 4 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 78 
3 2 3 1 4 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 74 
3 2 2 1 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 81 
2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 76 
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SURAT IJIN PENELITIAN 
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DOKUMENTASI 
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MATERI BIMBINGAN KELOMPOK 
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